BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Kemampuan berpikir kreatif matematis
a. Pengertian kemampuan berpikir kreatif matematis

Berpikir adalah suatu keaktifan pribadi manusia yang
mengakibatkan penemuan terarah kepada suatu tujuan®. Berpikir
melibatkan kegiatan memanipulasi mentransformasikan informasi
dalam memori, kita berpikir untuk membentuk konsep, menalar,
berpikir secara kritis, kreatif , membuat keputusan dan memecahkan
masalah®. Kreatif adalah mengkombinasikan bahan-bahan dasar
yang sudah ada, baik itu ide, gagasan atau produk, sehingga

kemudian melahirkan hal yang baru (Novelty)®.

Berpikir kreatif menurut Ahmad susanto adalah sebuah
proses menjadi sensitif atau sadar terhadap masalah-masalah,
kekurangan dan celah-celah di dalam pengetahuan yang untuknya
tidak ada solusi yang dipelajari, membawa serta informasi yang ada

dari gudang memori atau sumber-sumber eksternal®. Berpikir kreatif

'Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h.43

ZJohn W.Sanrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Kencana,2011),h. 7

*Momon Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013),h.25

*Ahmad Susanto, Teori Belajar& Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2013), h.110
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secara sederhana diartikan yaitu sebagai kemampuan menemukan

cara yang berbeda dari biasanya®.

Kreatif berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai
hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan
sesuatu yang telah ada®. Berdasarkan pengertian yang dikemukakan
para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah
sebuah proses yang dapat menghasilkan ide atau gagasan baru yang
terkait dengan kepekaan terhadap masalah, mempertimbangkan
informasi baru dan ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu pikiran
terbuka, serta dapat membuat hubungan-hubungan dalam

menyelesaikan masalah tersebut.

Komponen berpikir kreatif

Didalam berpikir kreatif, ada dua bagian otak akan sangat
diperlukan. Keseimbangan antara logika dan kreativitas sangat
penting. Jika salah satu menempatkan deduksi logis terlalu banyak,
maka kreativitas akan terabaikan. Dengan demikian untuk
memunculkan kreativitas diperlukan kebebasan berpikir tidak

dibawah kontrol dan tekanan. Oleh karena itu, dimensi kognitif dari

®> Momon Sudarma, Op.Cit., h.232

*Tomi Tridaya Putra, dkk, “Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa dengan pembelajaran berbasis masalah”, Jurnal Pendidikan Matematika,
part 3.vol.1.No.1,2012, h.23
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kreativitas yaitu berpikir kreatif atau berpikir divergen mencakup
kelancaran, kelenturan dan orisinalitas dalam berpikir’.

Merujuk kepada komponen berpikir kreatif yang telah
dikemukan tersebut, kemampuan berpikir kreatif itu meliputi
kemampuan :®

1) Memahami informasi masalah, yaitu menunjukkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan.

2) Menyelesaikan masalah dengan bermacam-macam jawaban
(kefasihan).

3) Menyelesaikan masalah dengan satu cara kemudian dengan cara
lain dan peserta didik memberikan penjelesan tentang berbagai
metode penyelesaian itu (keluwesan).

4) Memeriksa jawaban dengan berbagai metode penyelesaian dan
kemudian membuat metode baru yang berbeda (kebaruan).

Menurut Utari Sumarmo, kemampuan berpikir kreatif
meliputi:’

1) Kelancaran/Fluency yaitu mencetuskan banyak ide, jawaban,
cara atau saran penyelesaian masalah atau pertanyaan.

2) Kelenturan/Flexibility yaitu menghasilkan gagasan, alternatif
jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, melihat suatu masalah
dari sudut pandang yang berbeda-beda, mengubah cara
pendekatan atau cara pemikiran.

3) Keaslian/Originality yaitu melahirkan ungkapan yang baru dan
unik, menyusun cara yang tidak lazim, membuat kombinasi-
kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagiannya

4) Elaborasi/Elaboration yaitu mengembangkan suatu gagasan atau
produk, memperinci detil-detil dari suatu obyek, gagasan atau
situasi sehingga menjadi lebih menarik.

Munandar dalam La Moma mengemukakan bahwa ciri-ciri

kemampuan yang berpikir kreatif yang berhubungan dengan kognisi

"lbid.

®1bid.

SUtari Sumarmo dkk, “Kemampuan dan Disposisi Berpikir Logis, Kritis,
dan Kreatif Matematik”, Jurnal Pengajaran FMIPA,Vol.17,No.1,April,2012,h.20
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dapat diihat dari keterampilan berpikir lancar, keterampilan berpikir

luwes, keterampilan berpikir orisinal, dan keterampilan menilai.

Penjelasan dari ciri-ciri yang berkaitan dengan keterampilan-

keterampilan tersebut diuraikan sebagai berikut:*

1)

2)

3)

4)

5)

Ciri-ciri keterampilan kelancaran:

a) Mencetuskan banyak gagasan dalam pemecahan masalah.

b) Memberikan banyak jawaban dalam menjawab suatu
pertanyaan.

c) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan
berbagai hal.

d) Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak daropada
anak-anak lain.

Ciri-ciri keterampilan berpikir luwes (fleksibel)

a) Menghasilkan variasi-variasi gagasan penyelesaian masalah
atau jawaban suatu pernyataan.

b) Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang
berbeda-beda.

c) Menyajikan suatu konsep dengan cara yang berbeda-beda.

Ciri-ciri ketrampilan orisinal (keaslian)

a) Memberikan gagasan yang relatif baru dalam menyelesaikan
masalah atau jawaban yang lain yang sudah biasa dalam
menjawab suatu pertanyaan.

b) Membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-
bagian atau unsur-unsur.

Ciri-ciri keterampilan memperinci (elaborasi)

a) Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain.

b) Menambahkan, menata atau memperinci suatu gagasan
sehingga meningkatkan kualitas gagasan tersebut.

Ciri-ciri keterampilan menilai (mengevaluasi)

a) Dapat menemukan kebenaran suatu pernyataan atau
kebenaran suatu rencana penyelesaian masalah (justification).

b) Dapat mencetuskan gagasan penyelesaian suatu masalah dan
dapat melaksanakannya dengan benar.

c) Mempunyai alas an yang dapat dipertanggungjawabkan
untuk mencapai suatu keputusan.

% a Moma, “Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis Untuk Siswa SMP”, (Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika
Ambon: PMIPA FKIP Universitas Pattimura , 2004), h. 29-30
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Berdasarkan komponen yang telah dikemukakan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa komponen berpikir kreatif adalah

kelancaran, fleksibilitas, elaborasi dan keaslian.

Faktor-faktor yang mempengaruhi berpikir kreatif matematis

Munandar menyatakan individu harus memiliki motivasi
intrinsik untuk melakukan sesuatu atas keinginan dari dirinya sendiri,
selain didukung oleh perhatian, dorongan, dan pelatihan dari
lingkungan®*. Menurut Rogers dalam Nashori, kondisi internal
(interal press) yang dapat mendorong seseorang untuk berkreasi
diantaranya:*?

Keterbukaan terhadap pengalaman

Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan
menerima segala sumber informasi dari pengalaman hidupnya
sendiri dengan menerima apa adanya, tanpa ada usaha defense,
tanpa kekakuan terhadap pengalaman-pengalaman tersebut dan
keterbukaan terhadap konsep secara utuh, kepercayaan, persepsi
dan hipotesis. Dengan demikian individu kreatif adalah individu
yang mampu menerima perbedaan.

Kemampuan untuk menilai situasi sesuai dengan patokan pribadi
seseorang (internal locus of evaluation)

Pada dasarnya penilaian terhadap produk ciptaan seseorang
terutama ditentukan oleh diri sendiri, bukan karena kritik dan
pujian dari orang lain. Walaupun demikian individu tidak tertutup
dari kemungkinan masukan dan kritikan dari orang lain.
Kemampuan untuk bereksperimen atau “bermain” dengan konsep-
konsep.

Muhibbin Syah menyatakan bahwa baik buruknya situasi
proses belajar mengajar dan tingkat pencapaian hasil proses

“Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. (Jakarta: Rineca
Cipta.2010), h.120

?Nashori, F. & Mucharram, R.D, Mengembangkan Kreativitas:
Perspektif Psikologi Islam. Menara Kudus. (Yogyakarta : 2002),h.222
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instruksional itu pada umumnya bergantung pada faktor-faktor yang
meliputi: Kkarakteristik peserta didik, guru, interaksi, metode,
karakteristik kelompok, fasilitas fisik, mata pelajaran dan lingkungan
alam sekitar®,

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, peserta didik yang
mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan mudah memahami
suatu materi. Begitu juga bagi peserta didik yang minat dan
motivasinya tinggi, ia akan berusaha memahami pelajaran. Selain itu,
jika guru menyampaikan materi dengan cara yang bagus, serta
metode yang digunakan juga bervariasi, maka peserta didik akan
mudah memahami pelajaran. Lingkungan belajar yang nyaman dan
baik juga mendukung kemampuan berpikir krearif matematis peserta
didik. Dari faktor-faktor tersebut, untuk menanamkan berpikir kreatif
yang bagus pada peserta didik, banyak hal yang mesti diperhatikan
dengan baik diantaranya kemampuan guru dalam mempersiapkan
materi dengan LKPD.

Faktor bahan ajar juga dapat mempengaruhi kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik salah satu bahan ajar yaitu
LKPD. LKPD merupakan suatu kumpulan panduan atau petunjuk
bagi peserta didik untuk melakukan suatu tugas tertentu melalui
proses penyelidikan ataupun pemecahan masalah sehingga peserta

didik dapat mencapai suatu kompetensi dasar tertentu. Berdasarkan

penjelasan LKPD juga dapat berperan:**

®Ibid., h. 60
“ Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif,
(Jogjakarta: DIVA Press, 2011), h.205.
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1) Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran pendidik,
namun lebih mengaktifkan peserta didik.

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan.

3) Sebagai bahan ajar yang kaya akan tugas untuk berlatih.

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Oleh karena itu, pembelajaran dengan LKPD secara efektif
dapat membuat peserta didik berpikir kreatif sehingga hasil belajar
peserta didik dapat ditingkatkan seoptimal mungkin. LKPD tersebut
menggunakan model pembelajaran yaitu CORE. Didalam LKPD
materi disajikan sesuai dengan langkah-langkah CORE yang menarik
serta membuat kemampuan berpikir kreatif peserta didik terfasilitasi,
peserta didik akan dihadapkan dengan soal yang menuntut
kemampuannya untuk bereksperimen atau “bermain” dengan
konsep-konsep dan membuat kemampuan berpikir Kkreatifnya
terfasilitasi.

. Kriteria kemampuan berfikir kreatif matematis
Berdasarkan komponen berpikir kreatif matematis, dapat

ditentukan kriteria kemampuan berpikir kreatif matematis sebagai

berikut :



TABEL 1.1

KRITERIA KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF

Kemampuan
No Kreatif yang
dinilai

Kemampuan Berpikir Kreatif

Skor

1 Keterampilan
Kelancaran
(Fluency)

Tidak menjawab soal sama sekali atau
menjawab soal namun memberikan ide-ide
yang yang tidak relevan

Menjawab soal dan memberikan ide-ide yang
tidak revelan terhadap pemecahan masalah
yang tidak diharapkan namun hasil benar

Menjawab soal dan memberikan ide-ide yang
revelan terhadap pemecahan masalah yang
diharapkan namun hasil salah

Menyelesaikan soal dan memberikan sedikit
ide-ide yang revelan dengan pemecahan
masalah dan hasil benar

Memberikan banyak ide-ide yang revelan
dengan pemecahan masalah matematis dan
hasil benar

2 Keterampilan
Keluwesan
(Flexibility)

Tidak menjawab soal atau menjawab soal
namun memberikan jawaban yang tidak
beragam dan hasilnya salah

Memberikan jawaban yang tidak beragam
tetapi hasilnya benar

Memberikan jawaban yang beragam namun
hasilnya salah

Memberikan jawaban yang beragam tetapi
hasilnya ada yang salah dan yang benar

Memberikan jawaban yang beragam dan
semua hasil nya benar

3 Kemampuan
Keterincian
(Elaboration)

Tidak menjawab soal atau menjawab
menjawab soal namun memeberikan jawaban
yang tidak terperinci dan salah

Memberikan jawaban yang tidak terperinci
tetapi hasilnya benar

Memberikan jawaban yang terperinci tetapi
hasilnya salah

Memberikan jawaban yang terperinci dan
hasilnya hampir benar

Memberikan jawaban yang terinci dan
hasilnya benar

4 Kemampuan
Keaslian

(Originality)

Tidak menjawab soal atau memberikan
jawaban salah

Memberikan jawaban benar dengan caranya
sendiri,tidak terarah dan hasil benar

Memberikan  jawaban dengan caranya
sendiri,proses perhitungan terarah dan tidak
selesai namun hasil benar

Memberikan  jawaban dengan caranya
sendiri,proses perhitungan terarah dan tidak
selesai namun hasil salah

Memberikan  jawaban dengan caranya
sendiri,proses perhitungan dan selesai namun
hasil benar

Sumber : Bosch Ismaimuza
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Connecting
Organizing Reflecting Extending (CORE)
a. Pengertian LKPD berbasis CORE
1) Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik dulunya disebut dengan Lembar
Kerja Siswa yang disingkat dengan LKS®. Istilah anak didik
mempunyai arti anak (pribadi yang belum dewasa) yang diserahkan
oleh orang tua/wali kepada tanggung jawab guru atau guru yang
menyayangi murid seperti anaknya sendiri. Adapun istilah peserta
didik adalah kata yang saat ini sering dipakai pada proses
pembelajaran di sekolah. Penggunaan istilah peserta didik lebih
ditekankan kepada pentingnya murid/peserta didik untuk berperan
secara aktif dalam proses pembelajaran. Perubahan istilah dari
murid/ siswa ke anak didik, kemudian dari anak didik ke peserta
didik, bertujuan untuk memberikan perubahan tugas, kewajiban dan
tanggung jawab seorang murid/peserta didik dalam proses
pembelajaran'®. Hal ini tercermin dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan
bahwa pengertian peserta didik adalah anggota masyarakat yang

berusaha mengembangkan diri melalui proses pembelajaran yang

Yusefdi, “Pengembangan LKPD Matematika Dengan Model
Pembelajaran Kreatif dan Produktif pada Materi Ruang Dimensi Tiga Kelas X
SMAN 6 BENGKULU?”, Skripsi: Universitas Bengkulu, 2012, h. 17.

*Rohman, Peserta Didik, Guru dan Model Pembelajaran, dapat dilihat
pada http://m.kompasiana.com/srohman/catatan-harian-guru-7-peserta-didik-guru-
dan-model pembelajaran_ 55087c4e813311bc17b1el31 [Online], diakses pada
Jum’at, 6 Mei 2016 pukul 20.00.
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tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Kata siswa
diganti dengan istilah peserta didik, sehingga LKPD boleh disebut
dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)".

Lembar Kerja Peserta Didik yaitu materi ajar yang sudah
dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat
mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri'®. LKPD merupakan
suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi
materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang
mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai'®.

Secara umum, Lembar Kerja Peserta Didik merupakan
perangkat pembelajaran sebagai pelengkap/sarana pendukung
pelaksanaan rencana pembelajaran (RP)®. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dimaksudkan untuk memicu dan membantu peserta
didik melakukan kegiatan belajar dalam rangka menguasai suatu
pemahaman, keterampilan dan sikap, selain itu dapat membantu dan
mengarahkan pembelajaran sehingga lebih efisien dan efektif.

Dari penjelasan diatas, Lembar Kerja Peserta Didik
merupakan lembaran-lembaran yang berisi materi, tugas dan

petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas

YAbdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Rosda Karya,
2008), h. 176.

8Andi Prastowo, Op.Cit., h.204.

“1bid.

“Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung : Pustaka Setia,
2012), h.166.
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yang diberikan guru kepada peserta didiknya. Tugas yang diberikan

berdasarkan kompetensi dasar yang akan dicapai dan menjadikan

peserta didik mampu belajar secara mandiri.

2) Pengertian Connecting Organizing Reflecting Extending
(CORE)

CORE merupakan singkatan dari empat kata yang
memiliki kesatuan fungsi dalam proses pembelajaran, yaitu
Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending. Menurut
Harmsem,  elemen-elemen  tersebut  digunakan  untuk
menghubungkan informasi lama dengan informasi baru,
mengorganisasikan ~ sejumlah  materi  yang  bervariasi,
merefleksikan segala sesuatu yang peserta didik pelajari, dan
mengembangkan lingkungan belajar®!.

Adapun penjelasan keempat tahapan dari model CORE
adalah sebagai berikut :

a) Connecting
Connecting  merupakan kegiatan menghubungkan
informasi lama dengan informasi baru atau antar konsep®.
Koneksi (connection) dalam kaitannya dengan matematika

dapat diartikan sebagai keterkaitan secara internal dan

?santi Yuniarti, Op.Cit., h. 3.

22Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana
Pustaka, 2009), h. 67.
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12, Keterkaitan secara internal adalah keterkaitan

eksterna
antara konsep-konsep matematika yaitu berhubungan dengan
matematika itu sendiri dan keterkaitan secara eksternal yaitu
keterkaitan antara konsep matematika dengan kehidupan
sehari-hari.

Menurut NCTM, apabila para peserta didik dapat
menghubungkan gagasan-gagasan matematis, maka
pemahaman mereka akan lebih mendalam dan bertahan
lama®*. Bruner juga mengemukakan bahwa agar peserta didik
dalam belajar matematika lebih berhasil, peserta didik harus
lebih banyak diberi kesempatan untuk melihat kaitan-kaitan,
baik antara dalil dan dalil, teori dan teori, topik dan topik,
konsep dan konsep, maupun antar cabang matematika?>.

Dengan demikian, Informasi lama dan baru yang akan
dihubungkan pada kegiatan ini adalah konsep lama dan baru.
Pada tahap ini peserta didik diajak untuk menghubungkan
konsep baru yang akan dipelajari dengan konsep lama yang
telah dimilikinya. untuk mempelajari suatu konsep

matematika yang baru, selain dipengaruhi oleh konsep lama

>Mega Kusuma Listyotami, Upaya Meningkatkan Kemampuan Koneksi
Matematika Peserta didik Kelas VIII A SMPN 15 Yogyakarta Melalui Model
Pembelajaran Learning Cycle “5E”(Implementasi pada Materi Bangun Ruang
Kubus dan Balok), (Skripsi FPMIPA UNY Yogyakarta: Tidak diterbitkan, 2011),
h. 17.

*Ibid., h.18.

*Kartika Yulianti, Menghubungkan lde-ide Matematik Melalui Kegiatan
Pemecahan Masalah, (Jurnal FPMIPA UPI Bandung: Tidak diterbitkan), h. 3.
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yang telah diketahui peserta didik, pengalaman belajar yang
lalu dari peserta didik itu juga akan mempengaruhi
terjadinya proses belajar konsep  matematika tersebut.
Sebab, seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu
apabila belajar itu didasari oleh apa yang telah diketahui
orang tersebut.

b) Organizing

Organizing merupakan kegiatan mengorganisasikan
informasi-informasi yang diperoleh®®. Pada tahap ini peserta
didik mengorganisasikan informasi-informasi yang
diperolehnya seperti konsep apa yang diketahui, konsep apa
yang dicari, dan keterkaitan antar konsep apa saja yang
ditemukan pada tahap Connecting untuk dapat membangun
pengetahuannya (konsep baru) sendiri.

Menurut Jacob, kontruksi pengetahuan bukan
merupakan hal sederhana yang terbentuk dari fakta-fakta
khusus yang terkumpul dan mengembangkan informasi baru,
tetapi juga meliputi mengorganisasikan informasi lama ke
bentuk-bentuk baru. Untuk dapat mengorganisasikan
informasi-informasi yang diperolehnya, setiap peserta didik
dapat bertukar pendapat dalam kelompoknya sehingga

membentuk pengetahuan baru (konsep baru) dan memperoleh

*®3yyatno, Loc.Cit.
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pemahaman yang baik. Diskusi membantu peserta didik dalam
mengorganisasikan pengetahuannya.

Calfee dalam Santi Yuniarti berpendapat bahwa
berbagai partisipan berusaha untuk mengerti dan berkontribusi
terhadap diskusi, mereka dikuatkan dengan menghubungkan
dan mengorganisasikan apa yang mereka ketahui?’.

c) Reflecting

Sagala mengungkapkan refleksi adalah cara berpikir ke
belakang tentang apa yang sudah dilakukan dalam hal belajar di
masa lalu?®. Reflecting merupakan kegiatan memikirkan
kembali informasi yang sudah didapat®.

Pada tahap ini peserta didik memikirkan kembali
informasi yang sudah didapat dan dipahaminya pada tahap
organizing. Dalam kegiatan diskusi, peserta didik diberi
kesempatan untuk memikirkan kembali apakah hasil
diskusi/hasil kerja kelompoknya pada tahap organizing sudah
benar atau masih terdapat kesalahan yang perlu diperbaiki.

d) Extending
Extending merupakan tahap dimana peserta didik dapat

memperluas pengetahuan mereka tentang apa yang sudah

*’Santi Yuniarti, Op.Cit. h. 4.

2’?’Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta,
2007), h. 91.

»Suyatno, Loc.Cit.
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diperoleh selama proses belajar mengajar berlangsung™.
Perluasan pengetahuan harus disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan yang dimiliki peserta didik.

Perluasan pengetahuan dapat dilakukan dengan cara
menggunakan konsep yang telah didapatkan ke dalam situasi
baru atau konteks yang berbeda sebagai aplikasi konsep yang
dipelajari, baik dari suatu konsep ke konsep lain, bidang ilmu
lain, maupun ke dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kegiatan diskusi, peserta didik diharapkan dapat
memperluas pengetahuan dengan cara mengerjakan soal-soal
yang berhubungan dengan konsep yang dipelajari tetapi
dalam  situasi baru atau konteks yang berbeda secara
berkelompok.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan model CORE ada empat, vyaitu
Connecting (menghubungkan informasi lama dengan informasi
baru atau antar konsep), Organizing (mengorganisasikan
informasi-informasi yang diperoleh), Reflecting (memikirkan
kembali informasi yang sudah didapat), Extending

(memperluas pengetahuan).

Obid.
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Berdasarkan uraian diatas, LKPD berbasis CORE yaitu salah
satu bahan ajar berbasis cetakan yang menyajikan contoh soal dan
soal latihan dalam bentuk connecting, organizing, reflecting,
extending (CORE) dimana untuk memfasilitasi kemampuan berpikir
kreatif matematis peserta didik. LKPD berbasis CORE dapat
memupuk kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik,
karena pembelajaran CORE ini menawarkan sebuah proses
pembelajaran  yang memberi ruang bagi peserta didik untuk
berpendapat, melatih daya ingatnya terhadap suatu konsep, mencari
solusi, dan membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini memberikan
pengalaman yang berbeda sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Langkah-langkah penyampaian materi dalam LKPD berbasis
CORE mengarahkan peserta didik untuk menjawab soal dengan
banyak cara (yang benar). Beberapa soal yang disajikan juga
merupakan soal tidak rutin yang bersifat terbuka, hal ini bertujuan
untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif matematis. LKPD
berbasis CORE memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyelesaikan soal tidak rutin sesuai dengan kemampuannya
masing-masing sehingga peserta didik mampu memecahkan masalah
matematika dengan matematika (antartopik), pelajaran lain atau

masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata.
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b. Komponen-komponen LKPD berbasis CORE

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah

LKPD matematika berbasis CORE. LKPD yang dikembangkan

sedikit berbeda karena dilakukan sedikit modifikasi yaitu dengan

membuat LKPD berbasis CORE. Berikut ini beberapa komponen

dalam LKPD yang dikembangkan antara lain:

1)

2)

3)

Ukuran

Menggunakan ukuran yang dapat mengakomodasi
tercapainya Kl dan KD yang telah ditetapkan. Apabila
menginginkan peserta didik dapat membuat bagan alur, maka
ukuran LKPD adalah A4 agar peserta didik cukup ruang dan
leluasa untuk mengerjakan soal yang telah disediakan.
Kepadatan halaman

Diusahakan agar halaman tidak dipadati dengan tulisan,
halaman yang terlalu padat akan mengakibatkan peserta didik
sulit memfokuskan perhatian. Disamping itu pengorganisasian
halaman juga perlu diperhatikan. Apabila peserta didik sulit
menentukan judul dan sub judul dari materi yang diberikan
dalam LKPD, maka menimbulkan kesulitan peserta didik untuk
memahami materi secara keseluruhan. Hal ini bisa ditanggulangi
dengan memanfaatkan penggunaan huruf besar atau penomoran.
Sebaiknya pemilihan pola penulisan harus konsisten.

Kejelasan
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Materi dan tugas yang diberikan dalam LKPD harus dapat
dengan jelas dibaca peserta didik. Apabila tidak dapat dibaca
dengan jelas oleh peserta didik maka LKPD tidak memberikan
hasil yang optimal karena peserta didik tidak memahami perintah
yang harus dikerjakan. Bahan ajar dan alat bantu pembelajaran
juga harus ditulis dengan bahasa yang baku, universal, jelas,
sederhana, komunikatif dan mudah dipahami oleh peserta didik.
Sebaiknya digunakan notasi-notasi dan istilah-istilah yang lazim
dan banyak digunakan di lingkungan sekolah.

Berdasarkan komponen komponen LKPD berbasis CORE
tersebut peneliti merancang LKPD yang dikembangkan memuat
beberapa komponen,antara lain :

1) Sampul LKPD

Sampul LKPD terdiri dari judul LKPD, nama penyusun

dan gambar pendukung.
2) Kata Pengantar

Kata pengantar berisi tentang gambaran LKPD yang

dikembangkan dan penjelasan tentang model pembelajaran yang

digunakan dalam LKPD tersebut.

3) Fitur LKPD
Fitur LKPD berisi gambaran tentang bagian-bagian di

dalam LKPD yang dikembangkan.
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5)

6)
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Daftar isi

Halaman daftar isi memuat keterangan letak pada bagian-
bagian dalam LKPD. Halaman ini memudahkan pembaca untuk
menemukan materi yangdiinginkan.

Bagian isi

Materi dijabarkan berdasarkan masing-masing judul pada
setiap LKPD. Penyusunan materi dilakukan dengan mencari
permasalahan yang relevan dengan materi dalam kehidupan
sehari-hari. Permasalahan yang relevan dengan materi kemudian
disajikan dalam bentuk aktivitas peserta didik berdasarkan
referensi yang telah dikumpulkan baik dari buku maupun sumber
internet.

Pada akhir setiap pokok bahasan terdapat suatu latihan soal
yang harus diselesaikan oleh peserta didik. Soal-soal latihan
disesuaikan dengan indikator pembelajaran. Soal-soal ini
digunakan untuk mengukur pemahaman peserta didik setelah
belajar menggunakan LKPD.

Daftar pustaka
Daftar pustaka berisi sumber-sumber referensi yang

digunakan dalam LKPD yang dikembangkan.
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c. Tahapan LKPD berbasis CORE

Menurut Shoimin langkah-langkah dari model pembelajaran

CORE adalah;**

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang menarik peserta
didik.

Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep
baru (Connecting / C).

Pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi yang dilakukan
oleh peserta didik dengan bimbingan guru (Organizing / O).
Pembagian kelompok secara heterogen (campuran antara yang
pandai, sedang, dan kurang) yang terdiri dari 4-5 orang.

Memikirkan kembali, mendalami dan menggali informasi yang
sudah didapat dan dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelompok
(Reflecting / R).

Pengembangan, memperluas, menggunakan dan menemukan

melalui tugas individu dengan mengerjakan tugas (Extending / E).

Menurut Ulfa Aulia, tahapan pembelajaran dengan model

CORE menawarkan sebuah proses pembelajaran yang memberi

ruang bagi peserta didik untuk berpendapat, mencari solusi serta

membangun pengetahuannya sendiri.

%1 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,

(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), h. 39

% Ulfa Aulia, 2015, Pengembangan LKPD Berbasis Model CORE dengan

Pendekatan Saintifik pada Materi Relasi dan Fungsi Kelas VIII SMP, Jambi, FKIP
Universitas Jambi. h. 32-33
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Pada tahap connecting, informasi baru yang diterima oleh
peserta didik dihubungkan dengan apa yang diketahui sebelumnya.
Pada tahap connecting, guru mengidentifikasi apa yang peserta didik
ketahui tentang pelajaran sebelumnya yang berkaitan dengan
pelajaran yang akan dipelajari. Guru mengaktifkan kembali
pengetahuan sebelumnya dengan mengondisikan peserta didik
berbagi dengan orang lain, dan menulis pengetahuan dan
pengalaman mereka karena berlaku untuk topik yang akan dipelajari.
Proses ini juga membuat peserta didik memaknai keterkaitan materi
lebih mendalam sehingga peserta didik mampu menarik kesimpulan
dan memahami materi yang diberikan dalam setiap pertemuan.

Tahap organizing, peserta didik mengambil kembali ide-ide
mereka. Peserta didik secara aktif mengatur atau mengorganisasikan
kembali pengetahuan mereka. Proses organizing dalam diskusi kelas
mampu membuat peserta didik terbiasa menyampaikan ide-ide atau
pendapat mengenai strategi pemecahan masalah yang ada
dipikirannya dan menerima pendapat orang lain, proses ini membuat
peserta didik berpikir lebih terbuka.

Pada tahap reflecting, peserta didik dengan bimbingan guru
bersama-sama meluruskan kekeliruan peserta didik dalam
mengorganisasikan pengetahuannya tadi. reflecting erat kaitannya
dengan memeriksa kembali, proses reflecting dimana peserta didik

diberi kesempatan untuk mengkaji ulang strategi pemecahan masalah
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yang telah dilakukan, memahami materi yang telah didapatkan dalam
proses diskusi, mempelajari strategi orang lain dan memikirkan
strategi yang tepat membuat peserta didik mampu menyadari
kekeliruan saat mengerjakan soal dan berusaha memperbaikinya.

Sedangkan tahap extending yaitu tahap yang bertujuan untuk
berpikir, mencari, menemukan, dan menggunakan konsep yang telah
pelajari pada permasalahan permasalahan dengan materi yang telah
dipelajari, seperti permasalahan dalam kehidupan nyata (sehari-hari).
Tahap extending meliputi kegiatan dimana peserta didik
menunjukkan bahwa mereka dapat menerapkan belajar untuk
masalah yang signifikan dalam pengaturan yang baru. Proses
Extending yang merupakan tahap terakhir dalam pembelajaran
menggunakan model CORE sangat dipengaruhi oleh proses-proses
sebelumnya.

Berdasarkan pendapat para ahli yang mengemukakan tahapan
pembelajaran CORE, dapat disimpulkan tahapan LKPD berbasis
CORE terbagi menjadi 4 tahapan yaitu tahap connecting, guru
mengidentifikasi apa yang peserta didik ketahui tentang pelajaran
sebelumnya yang berkaitan dengan pelajaran yang akan dipelajari.
Tahap organizing, peserta didik mengambil kembali ide-ide mereka.
Peserta didik secara aktif mengatur atau mengorganisasikan kembali
pengetahuan mereka. Tahap reflecting, peserta didik dengan

bimbingan guru bersama-sama meluruskan kekeliruan peserta didik
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dalam mengorganisasikan pengetahuannya tadi. Dan tahap extending
yaitu tahap yang bertujuan untuk berpikir, mencari, menemukan, dan
menggunakan konsep yang telah pelajari pada permasalahan
permasalahan dengan materi yang telah dipelajari, seperti
permasalahan dalam kehidupan nyata (sehari-hari).
d. Kriteria LKPD berbasis CORE
Penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu
syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik.
1) Syarat didaktik
Syarat didaktik berhubungan dengan asas pembelajaran
efektif, yaitu:*®

a) Memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat
digunakan oleh seluruh peserta didik yang memiliki
kemampuan yang berbeda. LKPD dapat digunakan oleh
peserta didik lamban, sedang maupun pandai. Kekeliruan
yang umum adalah kelas yang dianggap homogen.

b) Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-
konsep sehingga berfungsi sebagai penunjukbagi peserta
didik  untuk  mencari informasi  bukan  alat
pemberitahuinformasi.

c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan
kegiatan peserta didik sehingga dapat memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menulis,
bereksperimen, praktikum, dan lain sebagainya.

d) Mengembangkan  kemampuan  komunikasi  sosial,
emosional,moral, dan estetika pada dirianak, sehingga
tidak hanya mengenal fakta dan konsep akademis,
kemampuan sosial dan psikologis juga.

e) Menentukan  pengalaman  belajar dengan tujuan
pengembangan pribadi peserta didik bukan sekedar materi
pelajaran.

®Fikrotur Rofiah, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersedia pada :
http://www.eurekapendidikan.com/2015/01/lembar-kegiatan-peserta-didik-
LKPD.html [Online],diakses pada Jum’at, 6 Mei 2016.


http://www.eurekapendidikan.com/2015/01/lembar-kegiatan-peserta-didik-LKPD.html
http://www.eurekapendidikan.com/2015/01/lembar-kegiatan-peserta-didik-LKPD.html

40

2) Syarat konstruksi
Syarat konstruksi adalah syarat- syarat yang berkenaan
dengan penggunaan bahasa, susunankalimat, kosakata, tingkat
kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD. Adapun syarat-syarat
konstruksi tersebut, yaitu:**

a) LKPD menggunakan bahasa yang sesuai tingkat
kedewasaan anak.

b) LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas.

c) LKPD memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta didik, artinya dalam hal-hal
yang sederhana menuju hal yang lebih kompleks.

d) LKPD mengacu pada buku standar dalam kemampuan
keterbatasan peserta didik.

e) LKPD menyediakan ruang yang cukupuntuk memberi
keluasan pada peserta didik untuk menulis maupun
menggambarkan hal-hal yang peserta didik ingin
sampaikan.

f) LKPD menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.

g) LKPD menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-
kata.

h) LKPD dapat digunakan untuk anak-anak baik yang lamban
maupun yang cepat.

i) LKPD memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari
itu sebagai sumber motivasi.

j) LKPD mempunyai identitas untuk memudahkan

administrasinya.

3) Syarat teknik
Syarat teknis berkaitan dengan penyajian LKPD, vyaitu
berupa tulisan, gambar dan penampilan.®
a) Tulisan
Tulisan dalam LKPD diharapkan memperhatikan hal-hal

berikut:

*Ibid.
*Ibid.
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(1)LKPD  menggunakan huruf cetak dan tidak
menggunakan huruf latin atau romawi.
(2)LKPD menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk
topik.
(3)LKPD menggunakan minimal 10 kata dalam 1 baris.
(4)LKPD menggunakan bingkai untuk membedakan
kalimat perintah dengan jawaban peserta didik.
(5)LKPD menggunakan memperbandingkan antara huruf
dan gambar dengan serasi.
b) Gambar
Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar
yang dapat menyampaikan pesan atau isidari gambar
tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD.
c) Penampilan
Aspek penampilan sangat penting dalam LKPD.
Peserta didik pada awalnya akan tertarik pada penampilan
bukan pada isinya. Oleh karena itu, LKPD harus dibuat

menarik agar peserta didik termotivasi untuk menggunakan

LKPD.

Struktur LKPD terdiri dari enam komponen vyaitu judul,
petunjuk belajar (petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan
dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah
kerja serta penilaian.

Menurut Nieveen dalam Trianto, suatu model pembelajaran

dikatakan baik jika memenuhi kriteria sebagai berikut; *

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran  Inovatif-Progresif.
(Jakarta:Prenada Media Group,2010),h.24-25
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1) Valid
Valid terkait dengan dua hal, yaitu:
a) Sesuatu yang dikembangkan berdasarkan pada rasional teoretis
yang kuat.
b) Terdapat konsistensi internal.
2) Praktis
Sesuatu dikatakan praktis jika:
a) Para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang
dikembangkan dapat di implementasikan.
b) Kenyataan menunjukkan bahwa yang dikembangkan dapat
diterapkan.

3) Efektif
Parameter keefektifan dapat dilihat dari:
a) Ahli dan praktisi menyatakan efektif pada apa yang
dikembangkan.
b) Secara operasional memberikan hasil yang sesuai dengan
harapan.
Kelebihan LKPD berbasis CORE
Penerapan model pembelajaran ini memperluas wawasan dan
meningkatkan kreatifitas guru dalam merancang kegiatan
pembelajaran. Sedangkan ditinjau dari dimensi pembelajar,
penerapan model ini memberi kelebihan :*’
1) Mengembangkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.
2) Mengembangkan dan melatih daya ingat peserta didik tentang
suatu konsep dalam materi pembelajaran.

3) Mengembangkan daya berpikir kritis sekaligus mengembangkan

keterampilan pemecahan suatu masalah.

*” Aris Shoimin, Op.Cit, h. 40
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LKPD CORE yakin pula dapat memfasilitasi kemampuan
berpikir kreatif peserta didik, baik secara individual maupun
kelompok, karena hampir di setiap langkah menuntut adanya
keaktifan peserta didik, dengan LKPD berbasis CORE akan
membantu guru mengelola kelas yang lebih terencana dan guru
mempunyai  waktu untuk membantu peserta didik secara
perseorangan dalam menghadapi kesulitan atau pertanyaan-

pertanyaan yang muncul selagi mereka belajar.

Kelemahan LKPD berbasis CORE
Kelemahan LKPD berbasis CORE yang harus diantisipasi
sebagai berikut :*®
1) Membutuhkan persiapan matang dari guru untuk menggunakan
model ini.
2) Memerlukan banyak waktu dan dana
3) Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan CORE.
Berdasarkan kelemahan tersebut, peneliti akan berusaha
untuk meminimalisir kekurangan dalam pengembangan LKPD yang
dilakukan, karena nantinya akan disajikan suatu masalah dan peserta
didik yang akan menyelesaikan permasalahan tersebut secara
mandiri dan membuat peserta didik kreatif untuk mengerjakan soal-

soal yang akan disajikan dalam pengembangan LKPD tersebut.

% Aris Shoimin, Loc.Cit.
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3. Hubungan LKPD Berbasis CORE dengan Kemampuan Berfikir
Kreatif

Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk melatih berpikir
untuk menarik kesimpulan serta mengembangkan aktivitas kreatif.
Pencapaian tujuan tersebut diperlukan peran dari berbagai pihak,
terutama peran guru dalam menentukan strategi, pendekatan, model dan
strategi.

Berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan mental yang
menyelesaikan  persoalan, mengajukan metode, gagasan atau
memberikan pandangan baru terhadap suatu persoalan. Salah satu model
pembelajaran yang telah digagas adalah model CORE. CORE adalah
model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan untuk mengaktifkan
peserta didik dalam membangun pengetahuannya sendiri. Model CORE
ini menggabungkan empat unsur penting kontruktuvis, yaitu terhubung
ke pengetahuan peserta didik, mengatur konten (pengetahuan) baru
peserta didik, memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
merefleksikannya dan memberi kesempatan peserta didik untuk
memperluas pengetahuan®.

LKPD berbasis model CORE merupakan LKPD yang dalam
penyusunan dan penyajian materinya bedasarkan langkah-langkah model
CORE. LKPD berbasis model CORE adalah Lembar Kerja Peserta

Didik yang sintaksnya mengadaptasi dari sintak/tahapan pembelajaran

¥ Fadhila Al Humaira, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran CORE pada
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas X SMAN 9 Padang”, Jurnal Pendidikan
Matematika .Vol 3, No. 1, 2014, h. 31
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berbasis model CORE yakni meliputi 4 tahapan, yaitu (1) diskusi
menentukan  koneksi  untuk belajar, (2) diskusi membantu
mengorganisasikan pengetahuan, (3) refleksi dan (4) diskusi membantu
memperluas pengetahuan peserta didik”®. Dan menyesuaikan sesuai
dengan komponen-komponen LKPD berbasis model CORE.

Dari penjabaran mengenai kemampuan berpikir kreatif , model
CORE, LKPD berbasis model CORE, dan dengan membandingkan
langkah-langkah model CORE dengan kriteria kemampuan berpikir
kreatif matematis yang pada hakikatnya memuat langkah-langkah yang
hamper serupa, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis model
CORE. merupakan suatu LKPD yang cocok untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

LKPD berbasis model CORE yang peneliti kembangkan
disesuaikan dengan komponen-komponen LKPD berbasis CORE yang
telah ditetapkan, dan dibagi menjadi beberapa kegiatan belajar sesuai
dengan indikator pencapaian kompetensi peserta didik. Dengan langkah-
langkah tersebut diharapkan peserta didik mampu menemukan sendiri
konsep dari materi yang disajikan, terlibat aktif dalam proses
menemukan konsep sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi
peserta didik serta kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik

bisa terfasilitasi.

0 Azizah. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model CORE Bernuansa
Konstrukivis Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis”. Jurnal
PengembanganUniversitas Negeri Semarang. ISSN 2252-6645, 2012
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B. Penelitian Relevan

Penelitian ini relevan dengan yang dilakukan oleh Y.N. Arifah,dkk
pada tahun 2015 dari Universitas Negeri Semarang yang berjudul Keefektifan
Model Pembelajaran CORE berbantuan Strategi Studi Kasus Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik SMP. Penelitian yang dilakukan
oleh Y.N. Arifah,dkk pada pembelajaran matematika menggunakan model
CORE dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematika peserta
didik. Hal ini didasarkan pada hasil analisis Data Berpasangan yang
diperoleh nilai thiwng Sebesar 3,877 dan dk =33 serta nilai twne dengan taraf
kesalahan 5% sebesar 1,696. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thiwng lebih
besar daripada nilai tiape. Karena nilai thiwng lebih besar daripada nilai teape,
berarti cukup bukti untuk menolak Ho dan menerima H;. Dengan kata lain
rata-rata skor post-test lebih baik daripada rata-rata skor pre-test. Hal ini
menunjukkan adanya pembelajaran matematika menggunakan model CORE
berdampak positif pada kemampuan berpikir kreatif matematika peserta
didik atau  adanya penerapan model CORE  dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif h matematika peserta didik*'.

Penelitian ini juga relevan dengan yang dilakukan oleh Fadhila Al
Humaira pada tahun 2014 dari Universitas Negeri Padang yang berjudul
Penerapan Model Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)
Pada Pembelajaran Matematika Kelas X SMA Negeri Padang. Penelitian

yang dilakukan oleh Fadhila Al Humaira pada pembelajaran matematika

Y .N. Arifah , Rochmad, Sugiman, “Keefektifan Model Pembelajaran CORE
Berbantuan Strategi Studi Kasus Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik
SMP”, (UNNES Jurnal of Mathematics Education Semarang: Dipublikasikan Agustus 2016)
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menggunakan model CORE dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas X SMA Negeri Padang. Hal ini didasarkan pada hasil
uji hipotesis Data Berpasangan yang diperoleh nilai thiwng Sebesar 2,090 dan
nilai tipe dengan taraf kesalahan 5% sebesar 1,669. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai thiwng lebih besar daripada nilai tine. Karena nilai thiwng lebih
besar daripada nilai tper, berarti cukup bukti untuk menolak Ho dan menerima
H;. Dengan kata lain rata-rata skor post-test lebih baik daripada rata-rata skor
pre-test. Hal ini menunjukkan adanya pembelajaran matematika
menggunakan model CORE berdampak positif pada kemampuan pemecahan
masalah matematika peserta didik atau adanya penerapan model CORE
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa’?.
Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Khafidhoh dan
Fadhila Al Humaira, peneliti mencoba melakukan penelitian pengembangan
dengan menggunakan LKPD matematika. Tetapi perbedaannya, peneliti
menggunakan model ADDIE dan mendeskripsikan tingkat kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan LKPD matematika, serta untuk memfasilitasi

kemampuan berpikir kreatif matematis pada peserta didik SMP/MTs.

*’Fadhila Al Humaira, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran CORE pada
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas X SMAN 9 Padang”, Jurnal Pendidikan Matematika
Vol 3, No. 1, 2014
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C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan masalah yang ditemukan di sekolah terkait dengan
penggunaan bahan ajar khususnya LKPD yang kurang efektif akibat LKPD
yang digunakan bukanlah LKPD yang dibuat oleh guru sehingga belum
mampu memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.
Sehingga, perlu adanya pengembangan LKPD untuk pembelajaran yang

valid, praktis dan efektif
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Peserta Didik SMP/MTs Kelas V111

Perlu dikembangkan bahan ajar berbentuk
LKPD. LKPD yang digunakan kurang
menarik dan belum pernah dikembangkan
LKPD berbasis Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) pada peserta
didik untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir kreatif

Materi Bangun
Ruang Sisi Datar
(Prisma dan Limas)

Perlunya membuat
bahan ajar sesuai
kebutuhan peserta didik

Tindakan :
Mengembangkan LKPD Matematika Berbasis Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE)

Dikembangkan
dengan menggunakan
model pengembangan
ADDIE

Pengembangan LKPD matematika berbasis model Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) yang valid, praktis dan efektif dapat digunakan
dalam proses pembelajaran matematika pada pokok materi bangun ruang sisi

datar (Prisma dan Limas)

Gambar 1.1
Kerangka Berpikir




